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Abs trak 
 
Penelitian   ini   bertujuan   untuk   mengetahui   dan  menganalis is   departemen   purchas ing  dan  peninjauan 
mengenai   bahan   makanan   yang   diterima   di   Trans   Luxury  Hotel   Bandung.   Metode   penelitian   yang 
digunakan  adalah  obs ervas i  dan  s tudi  pus taka  mengenai  pros edur  penerimaan  barang  dengan  analis is 
des kriptif.  Has il  penelitian  menunjukkan  bahwa pros edur  penerimaan  barang  yang  dilakukan  receiver  di 
departemen   purchas ing   mas ih   kurang   baik .   Pernyataan   ini   didukung   dengan   has il   obs ervas i   s aat 
meneliti,  dimana  receiver  tidak  s epenuhnya  mengikuti  s tandar  pros edur  yang  diberikan.  Beberapa  bahan 
makanan   yang   datang   ditangani   oleh   karyawan   dari   departemen   lain.   Barang   yang   diterima   juga 
terkadang  tidak s es uai dengan jumlah,  kualitas , dan harga yang tertera pada  purchas e order. 
 
Kata-kata  kunci: Purchas ing, Receiving, dan  Pros edur Penerimaan 
 
 
Abs tract 
 
This study aims to identify and analyze purchasing depa rtment and review of perishable material received at 
Trans Luxury Hotel Bandung. The methods used for this study are observation and literature study about 
item  receiving  procedure  with  descriptive  analysis.  The  study  result  shows  that  the  receiving  procedure 
performed  by  receiver  in  purchasing  department  is not  go od  enough.  This  statement  is strengthen  with 
observation  result,  where  the  receiver  isn’t  completely  followed  the  given  standard  procedure .  Several 
ingredients that arrived is handled  by staff from other department. Sometimes the received  items also had 
difference in quantity, quality, and price described on purchase order 
 
Keywor ds :   Purchasing, Receiving, Receiving Procedure 
 
PENDAHULUAN 
 
Negara Indones ia s angat dikenal karena budayanya yang beraneka ragam s erta tempat -tempat wis ata yang 
dapat  dikunjungi.  Hal ini pun  menjadi daya  tarik wis atawan  mancanegara  dan  juga wis atawan dalam negeri. 
Kedatangan  wis atawan  juga  memajukan  perekonomian  di daerah-daerah  yang mereka kunjungi, s erta menjadi s 
umber pendapatan  bagi karyawan  yang bekerja dalam bidang pariwis ata. Karena itu, s emakin banyak tempat - 
tempat wis ata yang menyediakan  tempat akomodas i dengan beragam fas ilitas dan mempekerjakan s umber day a 
manus ia yang kompeten. Tempat akomodas i pun dapat berupa hotel, gues t hous e, dan lain -lain. 
 
Dari tahun ke tahun, dunia perhotelan di Indones ia s emakin berkembang. Kini,  banyak s ekali hotel -hotel 
baru yang dibangun  di Indones ia dengan fas ilitas  yang berkualitas  s erta karyawan-karyawan  yang ahli dalam 
bidangnya.  Setiap  hotel bers aing  untuk menjadi hotel yang  terbaik dalam s egi fas ilitas  dan pelayanan  yang 
diberikan. 
 
Makanan  dan minuman  yang dis ajikan kepada tamu hotel membutuhkan bahan -bahan makanan yang 
berkualitas ,  begitupun  dengan  fas ilitas  yang  diperlukan  untuk operas ional hotel.  Maka  dari itu, Purchas ing 
Department   memiliki  peran  yang  s angat  penting  dalam  operas ional  Hotel.  Kali  ini,  penulis  mendapatkan 
kes empatan  untuk melaks anakan  Job  Training  di Trans  Luxury Hotel Bandung  dalam Purchas ing Department s 
elama enam bulan. 
 
Trans Luxury Hotel Bandung memberikan pelayanan yang baik kepada s etiap tamu yang berkunjung, dan 
memberikan  fas ilitas -fas ilitas  yang s angat baik agar tamu dapat meras a nyaman. Trans  Luxury Hotel Bandung 
juga   menyediakan   makanan   dan  minuman  dengan  bahan -bahan  berkualitas   demi  kepuas an  tamu.  Untuk 
menghas ilkan produk makanan  dan minuman  yang berkualitas , Purchas ing Department berhubungan langs ung 
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dengan Food and Beverage Product untuk me ndapatkan bahan-bahan yang dibutuhkan untuk membuat makanan 
dan minuman  yang dis ediakan di Hotel. 
 
Berdas arkan  hal yang tertulis  di atas , pengolahan  makanan  dan minuman  yang baik untuk dikons ums i 
membutuhkan   bahan -bahan  yang  layak  untuk  dikons ums i.  Keters ed iaan  bahan-bahan  makanan  pun  harus 
diutamakan.  Hal ini penting agar kualitas  produk yang dis ediakan oleh Hotel terjamin, dan mencegah  kondis i 
dimana hotel kekurangan bahan makanan yang dibutuhkan untuk pembuatan s uatu produk. 
 
Berdas arkan uraian di atas , ad a s uatu permas alahan yang ditemukan, yaitu : 
 
1.         “Bagaimana  pros edur penerimaan bahan makanan di Trans Luxury  Hotel Bandung ?” 
2. “Apa  penanganan  yang perlu dilakukan  jika barang yang diterima memiliki kualitas , kuantitas , ataupun 
harga yang tidak s es uai ?” 
 
Maks ud penulis an Proyek Akhir ini adalah s ebagai s alah s atu s yarat untuk menyeles aikan Program Studi 
Diploma  III Perhotelan Telkom Univers ity. 
 
Tujuan penulis an ini, s elain s ebagai s alah s atu s yarat akademik dalam menyeles aikan Program Diploma 
III Perhotelan  Fakultas  Ilmu  Terapan  di Telkom Univers ity, Proyek Akhir ini diharapkan  menjadi s arana bagi 
mahas is wa untuk berlatih  mengembangkan  pola berfikir kritis , analitis , dan kons eps ional terhadap as pek –as pek 
tertentu di dunia indus tri pariwis ata, khus us nya di bidan g perhotelan. 
 
METODE 
 
Penulis  menggunakan  metode  des kriptif  analis is  yaitu  metode  penelitian  dengan  mengumpulkan  data 
yang di s us un dan di analis is s ecara s is tematis ke dalam s ebuah Proyek Akhir. 
 
Dalam  menyeles aikan  Proyek  Akhir  ini  penulis  juga  menggunakan   data-data  yang  didapat  s ebagai 
referens i, data-data ters ebut penulis dapatkan dengan cara : 
 
a.         Obs ervas i 
 
Suatu cara pengumpulan data dengan terjun langs ung ke lapangan dan mengamati s egala aktivitas yang s 
edang berlangs ung s elama penelitian. 
 
b.        Studi Pus taka 
 
Diambil  dari catatan  dan  buku -buku  literatur,  juga  beberapa  s umber dari internet yang s es uai dengan 
mas alah yang diteliti s ebagai das ar bagi penulis dalam pembuatan Proyek Akhir ini. 
 
TINJAUAN  PUSTAKA 
 
Menurut Nyoman  Suars ana dalam buku Siklus  Pengadaan Barang, Aplikas i di Perhotelan dan Res toran 
(2007,  p2), Purchas ing department merupakan  tempat atau pus at dilakukannya trans aks i pembelian  s egala jenis 
barang keperluan operas ional hotel, s ehingga bagian pembelian  ini s ering dikatakan s ebagai pus at pembeli an pada 
perus ahaan atau hotel yang bers angkutan. Bagian pembelian s ebagai s ub bagian dari departemen akunting, 
bertugas membeli  s emua jenis barang keperluan operas ional hotel, baik barang untuk dis impan digudang s ebagai 
barang pers ediaan, maupun barang yan g langs ung dipakai oleh bagian yang meminta. 
 
Pros edur Penerimaan  Barang adalah s ebagai berikut: 
 
1. Receiving menerima  Purchas e Order (PO) dan memeriks anya  untuk mengetahui barang 
jenis apa yang akan datang dan diterima oleh receiver. 
2. Supplier datang ke hotel dengan membawa  barang yang dipes an oleh hotel, dis ertai faktur 
rangkap 3 (tiga) dan diterima  oleh bagian receiving. 
3.        Receiver memeriks a  barang -barang ters ebut berdas arkan kuantitas , kualitas , harga, dan 
delivery barang ters ebut dan menyes uaikan dengan Purch as e Order (PO). 
4. Barang yang datang diterima  oleh receiver dan faktur ditandatangan s erta ditulis tanggal 
penerimaan  s etelah itu di cap oleh Receiving. Faktur duplikat / s urat jalan yang s udah di 
cap dan ditandatangan tadi kemudian  dis erahkan pada s upplier untuk ditukarkan dengan PO 
pada s aat kontra bon. 
5. Barang yang telah diterima  oleh receiving diinformas ikan  pada departemen yang 
membutuhkan. 
6.        Selanjutnya receiver membuat  Receiving Report, lalu ditandatangani dan dis atukan dengan 
Purchas e Order (PO) dan faktur dari s upplier.
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PEMBAHASAN 
 
1.         Pembahas an pros edur penerimaan bahan makanan. 
 
Dalam Purchas ing Department, s alah s atu tugas receiving adalah menerima dan mengecek barang -barang 
apapun yang datang ke Hotel, khus us nya bahan makanan. Ada pros edur -pros edur yang harus dijalankan oleh 
Receiving s aat menerima  barang. 
 
Selama  penulis  melakukan  Obs ervas i, Receiving  tetap  menjalankan  pros edur dengan  baik dan  benar. 
Namun, s aat keadaan s angat s ibuk, kadang Receiver menginformas ikan kepada departemen yang bers angkutan s 
ebelum barang ters ebut diperiks a, dan meminta Staff dari departemen ters ebut untuk memeriks a barangnya dan dis 
es uaikan dengan Purchas e Order, s ementara Receiver ters ebut memeriks a barang lain yang datang. Selain itu, jika  
ada  barang  yang  datang ketika Rece iving s edang tidak ada di tempat, penerimaan  barang ditangani oleh Store 
Keeper atau Purchas ing Officer. 
 
Berdas arkan  has il  pengamatan   dan  pengalaman   yang  dialami  penulis ,  penulis   berpendapat   bahwa 
penerimaan  barang tidak s eharus nya dilakukan tanpa keberada an Receiving. Menurut penulis , hanya Receiving 
yang mengetahui Standard Operational Procedure (SOP) yang tepat s aat penerimaan barang. 
 
2. Pembahas an penanganan  yang dilakukan  jika barang tidak memiliki kualitas , kuantitas , atau harga yang 
tidak s es uai 
 
Pada s aat penerimaan barang, Receiver memeriks a barang dengan menggunakan Purchas e Order s ebagai 
panduan,  dan  kemudian  dis amakan  dengan  Invoice  atau  Nota  yang  dibawa  oleh  s upplier.  Apabila  ada 
ketidaks amaan antara Purchas e Order dengan Invoice, Nota, ataupun bara ng-barang yang diterima, ada pros edur 
yang dilakukan untuk menangani mas alah -mas alah ters ebut. 
 
• Jika  kuantitas  (jumlah)  yang  diterima  lebih  banyak  daripada  yang  tercantum  dalam Purchas e Order, 
Receiving   memiliki  hak  untuk  menolak  kelebihan  barang  yang  dibawa  oleh  s upplier.  Namun,  jika 
kuantitas   yang  diterima  lebih  s edikit  dari  yang  tercantum  dalam  Purchas e  Order,  Receiving  dapat 
menanyakan  kepada Supplier jika kekurangannya  akan dikirimkan  s es egera mungkin  atau tidak. Setelah 
itu,  Receiving  menghubungi  departemen  yang  bers angkutan  dan  menyampaikan  Informas i mengenai 
barang ters ebut. 
•          Jika kualitas yang diterima tidak s es uai dengan s tandar yang telah ditetapkan oleh hotel, Receiving dapat 
menghubungi Departemen  yang bers angkutan  untuk mengecek kualitas barang  yang datang. Namun, di 
Trans  Luxury Hotel Bandung, Jika ada barang yang datang, Receiving  akan menghubungi Departemen 
yang  bers angkutan  dan  menginformas ikan  bahwa  ada  barang -barang  yang  datang  s etelah  mengecek 
kes amaan  barang dalam Faktur dan juga Purchas e Order. Kemudian, Receiving  mengecek barang yang 
datang  bers ama  dengan  Staff departemen  terkait.  Jika  kualitas  barang tidak s es uai dengan kebutuhan 
departemen, maka Receiving  berhak untuk menolak barang ters ebut dan dikembalikan  ke s upplier. 
• Jika   harga   yang  tertera  pada  Invoice  atau  Nota  tidak  s es uai  dengan  Purchas e  Order,  Receiving 
menghubungi   Supplier   yang   mengirim  barang   ters ebut.  Jika   s upplier  melakukan   kes alahan  dalam 
penulis an  harga  dan  harga  yang benar tercantum dalam Purchas e Order, Harga yang terca ntum dalam 
Faktur  akan  dikoreks i. Namun,  jika  Supplier  menginformas ikan  bahwa  harga  yang  tercantum di faktur 
adalah  benar,  Receiving   harus  menginformas ikan  mas alah  ters ebut  kepada  Purchas ing  Officer  dan 
departemen  terkait.  Purchas ing Officer kemudian  menye s uaikan Market Lis t dengan informas i ters ebut, 
dan mengubah Purchas e Order ters ebut s etelah mendapatkan pers etujuan Purchas ing Manager dan Head 
Department terkait jika barang ters ebut tetap diterima. 
 
KESIMP ULAN 
 
Pros edur-pros edur  yang  dijalankan  s aat  penerimaan  barang  tetap  digunakan,  namun  tidak dijalankan 
dengan baik s aat kondis i tertentu, s eperti s aat Receiver s edang tidak ada, atau pada s aat keadaan s ibuk. 
 
Apabila  ada  mas alah -mas alah  yang  timbul  s aat  penerimaan   barang,  Purchas ing  Department  s udah 
memiliki  langkah-langkah  yang  tepat untuk mengatas i mas alah ters ebut dengan baik dan benar, namun harus 
ditindaklanjuti agar kes alahan -kes alahan yang ada dapat diminimalis ir  untuk kedepannya. 
 
SARAN 
 
• Jika terlalu s ibuk, s ebaiknya Receiving terus memantau dan ikut memeriks a s eluruh barang yang s edang 
ditangani karyawan lain, jika memungkinkan. 
• Receiving  s ebaiknya  memas tikan  kembali barang -barang  yang  akan  dikirim ke  Hotel dengan  Supplier 
agar barang yang dikirim  memiliki  kualitas , kuantitas , dan harga yang s es uai den gan Purchas e Order.
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